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Khutbah I 

ن والصلاة وَالسهلَامُ عَلَى مَُُمهدٍ سَيَ دَ وَلَدَ  دُ لِلّهََ الحمُلحك الدهيَّه مح بَهَ وَتََبَعَيهَ عَلَى مَرَ  الزهمَان الْحَ نََنَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح  عَدح
هَة و الزهمَانَ وَالحمَ  مَيهة وَالْحَ سح دَهُ لََ شَريَكَ لَهُ الحمُنَ زههُ عَنح الْحَ ُ وَحح هَد أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه هَدُ أَنه سَيَ دَنََ مَُُمهدًا  وأشح كَانَ وَأَشح

ان الحقَائَلُ فِ كَتَابهََ ولهُُ الهذَي كَانَ خُلُقُهُ الحقُرحآنَ أمها بَ عحدُ عَبادَ الرهحْحَنَ فإََنّ  أوُصَيكُمح وَنَ فحسَي بتََ قحوَي الِلّه الحمَنه عَبحدُهُ وَرَسُ 
لَمُونَ الحقُرحآنَ يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلّهَ حَقًّا تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنه إلَه وَ   أنَ حتُمح مُسح

Maa’syiral Muslimin Rahimakumullah, 

Pada kesempatan yang mulia ini, mari senantiasa kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah جل جلاله. 

Hari jumat ini tanggal 30 juli 2021 bertepatan dengan Hari Persahabatan Internasional yang 

diperingati  setiap tanggal 30 Juli. Pertama kali diproklamirkan oleh Majelis Umum Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2011. Peringatan ini dibuat dengan gagasan bahwa persahabatan 

antara orang-orang, negara, budaya dan individu dapat menginspirasi upaya perdamaian dan 

membangun  jembatan antara masyarakat untuk saling peduli, bekerjasama dan membantu dalam 

mengatasi bahaya wabah covid 19 yang masih mengancam. 

Momentum ini sejalan dengan seruan Al Quran surat al-Hujurat ayat 13 Allah جل جلاله berfirman: 

 

ناكُمح مَ نح ذكََرٍ وهانُ حثاى وَجَعَلحناكُمح شُعُوحبًً وهقَ بَاۤئلَ لتََ عَارَفُ وحا  اَنه اَ  يَ ُّهَا النهاسُ اَنَه خَلَقح َ عَلَيحمٌ  يَّا كُمح اَنه الِلّ ا رَمَكُمح عَنحدَ الِلّ اَ اتَ حقا كح
  خَبَيحٌ 

 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan, kemudian Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan Mahateliti. (QS al-Hujurat:13) 

Ayat ini pernah dibacakan oleh presiden pertama Indonesia, Ir Soekarno di depan sidang umum 

PBB menyinggung pentingnya simpati antar bangsa. 



Seruan ini pun senada dengan salah satu pilar atau sesanti kebangsaan negara kita Indonesia, yaitu 

Bhineka Tunggal Ika, berbeda tetapi tetap satu jua. Kita bersama dalam ujian berat wabah corona 

dan sama-sama berkewajiban menyelamatkan bangsa dari paparan covid 19 ini. Itulah pesan yang 

ditanamkan oleh para ulama, para pendiri bangsa untuk saling membantu tanpa melihat asal suku 

bangsa dan budaya. Kita harus bersama bahu-membahu mengambil langkah preventif dan  mitigatif 

untuk segera terbebas dari bahaya. 

Di ujung ayatnya, Allah berfirman : 

كُمح  رَمَكُمح عَنحدَ الِلّ اَ اتَ حقا َ عَلَيحمٌ خَبَيحٌ  اَنه اكَح   اَنه الِلّ ا

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan  Mahateliti. (QS al-Hujurat:13) 

 

Allah جل جلاله menantang ummatnya untuk berlomba menjadi manusia yang paling mulia di hadapan 

Allah جل جلاله dengan cara menjadi orang yang paling bertakwa. Takwa diambil dari kata “wiqoyah” 

artinya melakukan penjagaan, perlindungan, mitigasi, dalam konteks wabah yang mendunia 

sekarang ini. Maka, termasuk orang yang paling mulia adalah orang  yang senantiasa melindungi 

dirinya, menjaga nyawanya dari wabah covid 19 ini agar senantiasa beribadah dengan prima, juga 

menjaga orang lain dengan tidak menularkan wabah. 

Satu hal yang bisa kita lakukan adalah dengan mengikuti anjuran ulama dan umaro untuk mengikuti 

vaksinasi sebagai upaya terakhir setelah menjaga prokes dan pola hidup sehat. Sebagaimana yang 

diperintahkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam haditsnya, 

 و فَره مَنَ المجذومَ كما تَفَرُّ مَنَ الأسدَ 
Larilah dari penyakit kusta seperti engkau lari dari singa (HR al-Bukhari 5707). 
 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda,  

  مُصَح  لََ يوُردَُ مُحُرَض عَلَى 
 

“Yang sakit jangan mendekat kepada yang sehat.” (HR Muslim 2221). 

Maa’syiral Muslimin Rahimakumullah, 

Sudah seharusnya kita sebagai manusia, makhluk ciptaan Allah untuk bergerak membantu saudara 

kita yang mengalami kesulitan akibat pandemi ini. Kita tidak perlu lagi bertanya tentang apa suku 

bangsa dan budayanya, karena kita sebagai umat manusia diperintahkan untuk bersatu, bahu-

membahu, saling membantu, supaya tidak ada saudara kita yang mengalami kesulitan sedangkan 

kita berada dalam kecukupan. 

Allah جل جلاله juga menegaskan dan memerintahkan kepada hambanya berbuat kebaikan terhadap 

sesama manusia, sebagaiman disebutkan dalam firmanya: 

خَرَةَ  ارَ الْح ُ الده ُ الَيَحكَ وَلََ تَ بحغَ الحفَسَادَ فَِ  وَاب حتَغَ فَيحمَا آتَكَ الِلّ ا سَنَ الِلّ ا سَنح كَمَا اَحح ن حيَا وَاَحح بَكَ مَنَ الدُّ وَلََ تَ نحسَ نَصَي ح
َ لََ يَُُبُّ الحمُفحسَدَيحنَ  َرحضَ اَنه الِلّ ا  الَح

 



“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 

tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (QS Al-Qashas: 77). 

Allah جل جلاله memerintahkan hambanya untuk berbuat baik terhadap sesama manusia sebagaimana 

Allah جل جلاله sudah berbuat baik kepada hambanya dengan memberinya kesehatan juga menganugerahi 

kecukupan rizki. 

Maa’syiral Muslimin Rahimakumullah, 

Mudah-mudahan kita semua selalu diberikan petunjuk untuk selalu berbuat baik kepada sesama 

walaupun dalam keadaan sulit, walaupun kita hanya memilik sedikit harta, tapi itulah yang 

dinamakan sebenar-benarnya takwa. Karena orang yang paling takwa-lah yang akan menjadi 

manusia paling mulia di sisi Allah جل جلاله. 

 

َ لِ وَلَكُمح فاستغفروه أنَههُ هُوَ الحغَفُورُ الرهحَيمُ  تَ غحفَرُ الِلّه  أقَوُلُ قَ وحلِ هَذَا وَأَسح
 

Khutbah II 

ل الحوَفَ  ُ  الْمد لِلّهََ وكََفَى وَأُصَلَ ي وَأسَُلَ مُ عَلَى سَيَ دَنََ مَُُمهدٍ الحمُصحطَفَى وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ أهَح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه ا أَشح
هَدُ أنَه سَيَ دَنََ مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ أمَه  دَهُ لََ شَريَكَ لَهُ وَأَشح ُ وَحح لَمُونَ أوُصَيكُم وَنَ فحسَي بتقوي الِلّه ا بَ عحدُ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح

رٍ عَظَيمٍ أمََركَُم بًَلصهلَاةَ وَالسهلَامَ عَلَى نبََي َ  َ أمَحركَُمح بَِمَح َ وَمَلَائَكَتَهُ يُصَلُّ الحعَلَيُّ الحعَظَيمَ وَاعحلَمُوا أَنه الِلّه ونَ هَ الحكَريََم فَ قَالَ إَنه الِلّه
لَيمًا    عَلَى النهبََ  يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا تَسح

و    وَعَلاى آلَ سَيَ دَنََ إبَ حرَاهَيحمَ الَلههُمه صَلَ  عَلاى سَيَ دَنََ مَُُمهدٍ وَعَلاى آلَ سَيَ دَنََ مَُُمهدٍ كَمَا صَلهيحتَ عَلاى سَيَ دَنََ إبَ حرَاهَيحمَ 
تَ عَلاى سَيَ دَنََ إبَ حرَاهَيحمَ وَعَلاى آلَ  َ بًَركَح عَلاى سَيَ دَنََ مَُُمهدٍ وَعَلاى آلَ سَيَ دَنََ مَُُمهدٍ كَمَا بًَركَح  سَيَ دَنََ إبَ حرَاهَيحمَ فِح الحعَالَمَيْح

يحدُ مَََيحدٌ   إنَهكَ حََْ
لَمَاتَ وَا  لَمَيَْ وَالحمُسح وَاتَ   الَلههُم  اغحفَرح للَحمُسح َمح هُمح وَالأح يَاءَ مَن ح َحح  لحمُؤحمَنَيَْ وَالحمُؤحمَنَاتَ الأح

هَا وَمَا شَاءَ وَالشهدَائَدَ وَالفَتَََ وَالمحََنَ مَا ظَهَرَ مَن ح بَطَنَ مَن بَ لَدَنََ انَحدُونيَحسَيها خآصهةً   اللههُمه ادحفَعح عَنها احلبَلَاءَ وَاحلوَبًَءَ وَالفَحح
 دَانَ عَام ة،إنهكَ عَلَى كُل  شَيئ قَدَير  وَسَائرََ بُ لح 

ُنح 
سَانَ وَإيَحتآءَ ذَي احلقُرحبَى وَيَ ن حهَى عَنَ احلفَححشآءَ وَاحلم لَ وَاحلَإحح كَرَ وَاحلبَ غحي يعََظُكُمح لَعَلهكُمح  عَبَادَاَلله ! إَنه اَلله يََحمُرُ بًَحلعَدح

بَح تَذكَهرُوحنَ وَاذحكُرُوا اَلله احلعَظَيحمَ يَذح  رُ اَلله أَكح كُرُوحهُ عَلىَ نعََمَهَ يزَدَحكُمح وَلَذكَح  كُرحكُمح وَاشح
 

 
 
 
 
 



 
 

 


